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PERPUSTAKAAN DAERAH PROVINSI JAWA TENGAH DI 
ERA DIGITAL DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR 

MODERN

PENDAHULUAN KAJIAN PERENCANAAN

KONSEP DAN TEORI PERANCANGAN

PENERAPAN PADA DESAIN

Tapak berada di Jl. Sriwijaya No. 29A, Kec. Candisari, Kota Semarang.
Luas tapak = 3140 m²
GSB = 4-4,5 meter
KDB = 1570 m²
KLB = 4710 m²
Ketinggian lantai = 1-3 lantai

Batas-batas lokasi tapak adalah sebagai berikut :
1. Utara = Pertokoan
2. Selatan = Taman Budaya Raden Saleh
3. Timur = Tim Penggerak PKK Provinsi Jawa Tengah
4. Selatan = Bekas Lahan Wonderia

Perancangan dan perencanaan didasari dari Peraturan Daerah Kota Semarang Nomor 14 Tahun 2011 Tentang
Rencana Ruang Wilayah Kota Semarang Tahun 2011-2031 dan Peraturan Walikota Semarang Nomor 38 
Tahun 2012 Tentang Pengawasan dan Penertiban Penyelenggaraan Bangunan Gedung.

Perencanaan dan perancangan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah akan menggunakan
pendekatan arsitektur modern. Menggunakan arsitektur modern karena untuk mengikuti
perkembangan jaman. Selain layanan perpustakaan yang berkembang menggunakan teknologi, maka
bangunan perpustakaan juga dibuat semodern mungkin supaya pengunjung betah untuk berlama-lama
di perpustakaan. Selain itu menjadi daya tarik masyarakat supaya mau berkunjung karena bentuk dari
bangunan perpustakaan yang menarik.

KESIMPULAN
Perancangan dan perencanaan Perpustakaan Daerah Provinsi Jawa Tengah supaya perpustakaan

tetap menjadi tempat untuk mencari ilmu dan informasi dengan penerapan arsitektur modern sebagai
bentuk kemajuan teknologi bagi perpustakaan supaya masyarakat tertarik mengunjungi perpustakaan,
serta berbeda dari perpustakaan yang telah ada, tetapi tetap sesuai dengan kaidah dan fungsi
perpustakaan.
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Di era digital seperti ini telah memunculkan optimisme kepada masyarakat terhadap ketersediaan
dan kemudahan mencari informasi dengan cepat. Di sisi lain kehadiran teknologi yang semakin maju
memunculkan pesimisme yang tinggi terhadap kehadiran perpustakaan. Perpustakaan merupakan
sumber informasi, tetapi kini mulai surut eksistensinya karena informasi sudah bisa didapatkan tanpa
harus beranjak dari tempat duduk atau tanpa harus pergi ke perpustakaan. Perpustakaan mempunyai
banyak tantangan diantaranya perkembangan teknologi informasi yang semakin cepat, kewajiban
melaksanakan UU No. 43 Tahun 2007 tentang perpustakaan dan segala konsekuensinya serta
perkembangan pusat-pusat informasi yang lebih bernuansa hiburan. Perpustakaan yang sering disebut
sebagai jantung informasi mulai berlomba mengintegrasikan teknologi informasi supaya perpustakaan
tidak terpinggirkan.

EKSPLORASI DISAIN

___tugas akhir

LOKASI EKSISTING PERPUSTAKAAN DAERAH 
PROVINSI JAWA TENGAH

1 Bentuk bangunan dibuat mengikuti bentuk tapak.

Massa bangunan di sebelah utara di pull untuk menjauhi sumber kebisingan dari
jalan raya. Lalu pada bagian barat di pull untuk memberi ruang hijau untuk vegetasi
sebagai respon untuk mengurangi sinar matahari yang akan masuk ke bangunan.

2

Level 1 di cut supaya pengunjung yang datang dari jalan yang ada di samping dapat
melihat dengan mudah pintu masuk bangunan. Level 3 di pull karena kebutuhan
kapasitas ruang yang kecil.
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Hasil akhir masa bangunan yang memperlihatkan
karakteristik arsitektur modern dengan massa
bangunan yang unik
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GUBAHAN MASSA

ZONING

Basement

Level 1

Level 2

Level 3

basement

Kelompok ruang utama
Kelompok ruang penunjang

Kelompok ruang pengelola
Kelompok ruang servis

Keterangan :

Sirkulasi pengunjung

Sirkulasi pengelola

SIRKULASI

PERSPEKSTIF INTERIOR

RUANG KOLEKSI RUANG DIGITAL

PERSPEKSTIF EKSTERIOR
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